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Abstrak

Pemanfaatan tanaman obat sebagai alternatif pengobatan tradisional semakin diminati,
seiring meningkatnya kesadaran akan efek samping obat kimia. Daun kemangi (Ocimum
basilicum L.) kaya akan senyawa aktif seperti flavonoid, tanin, saponin, dan minyak atsiri,
memiliki beragam potensi farmakologi. Studi ini merupakan literature review yang
merangkum dan menganalisis informasi terkait formulasi ekstrak daun kemangi dalam
sediaan topikal melalui penelusuran artikel pada database Google Scholar menggunakan
kata kunci (“sediaan topikal” OR “topical formulation”) AND (“kemangi” OR “Ocimum
basilicum L.”). Artikel merupakan artikel tahun 2019-2024, free full text berbahasa
Indonesia ataupun Inggris, serta memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Dari 10 artikel
terpilih, terdapat 4 bentuk sediaan topikal ekstrak daun kemangi yaitu salep, gel, spray, dan
krim. Beberapa formula menunjukkan sifat fisik yang belum memenuhi persyaratan sediaan
farmasi yang baik. Ekstrak daun kemangi terbukti memiliki aktivitas penyembuh luka,
antibakteri, antioksidan, dan sebagai tabir surya yang terkait dengan kandungan senyawa
aktif dalam daun kemangi.

Kata Kunci: daun kemangi, sediaan topikal, Ocimum basilicum L., aktivitas farmakologi
Abstract

The use of medicinal plants as an alternative to conventional medicine is now in high
demand due to awareness of the side effects of chemical drugs. Basil leaves (Ocimum
basilicum L.) are high in active compounds, including flavonoids, tannins, saponins, and
essential oils, which have a variety of pharmacological potentials. This study was a literature
review study to summarize and analyze the data about basil leaf extract formulation in
topical preparations through searching articles from the Google Scholar database by using
keywords (topical preparation OR topical formulation) AND (kemangi OR Ocimum
basilicum L.). Selected articles were from the years 2019-2024, were free full text in
Indonesian or English, and met the inclusion and exclusion criteria. From the 10 selected
articles, 4 forms of topical preparations of basil leaf extract, such as ointment, gel, spray,
and cream, were identified. Certain formulas exhibited physical characteristic properties
that failed to meet the specifications of the pharmaceutical dosage form. Basil leaf extract,
possesses pharmacological properties such as wound healing, antibacterial, antioxidant,
and sunscreen activities, all of which are linked to the active compounds found in the basil
leaves.
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PENDAHULUAN

Pemanfaatan tanaman sebagai obat tradisional, telah umum digunakan dan menjadi
bagian penting sistem pengobatan pada masyarakat di daerah pedesaan serta wilayah terpencil
di Indonesia. Maraknya peredaran obat tradisional menjadi hal yang tidak dapat terelakkan
seiring munculnya kesadaran akan pengobatan dengan efek samping yang minim (Tunny,
2022). Slogan back to nature menjadi cerminan bagaimana masyarakat mulai sering
menggunakan tanaman obat karena dapat menanggulangi masalah kesehatan di era
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Mistianah dkk., 2022). Pemanfaatan tanaman
obat sebagai sediaan menjadi bagian dari inovasi teknologi yang terus dikembangkan. Salah
satu contoh sediaan yang sedang banyak dikembangkan ialah sediaan semi solid, khususnya
sediaan topikal (Asita dkk., 2023).

Tujuan sediaan topikal yaitu untuk mencapai efek lokal ataupun sistemik melalui
pengaplikasian pada kulit maupun membran mukosa. Minyak dan air merupakan dua fase
utama penyusun sediaan topikal dan terbagi atas fase kontinyu serta fase terdispersi dengan
fungsinya yang saling melengkapi (Hendradi dkk., 2023). Keuntungan dari sediaan topikal ialah
praktis, mudah dibawa serta mudah dipakai sehingga dinilai lebih nyaman bagi pasien
dibandingkan dengan pengobatan oral (Wijaya dkk., 2023). Beberapa kategori sediaan topikal
yaitu seperti salep, krim, gel, dan pasta (Sari & Hanistya, 2023).

Daun kemangi (Ocimum basilicum L.) merupakan salah satu tanaman obat di Indonesia
dengan khasiatnya yaitu dapat mengatasi bau pada mulut dan badan, sebagai obat untuk panas
dalam, mengatasi lemas serta dapat digunakan untuk melancarkan haid dan ASI (Robbihi,
2020). Selain itu, daun kemangi juga dapat mengatasi infeksi kulit, membantu mengobati
jerawat serta mengatasi luka bakar (Naya & Mardiyanti, 2021). Daun kemangi memiliki
kandungan senyawa aktif alkaloid, flavonoid, triterpenoid, saponin, tanin, dan minyak atsiri, yang
diduga berperan terhadap aktivitas farmakologi yang dimilikinya (Permana dkk., 2022).
Penelitian lain juga menemukan bahwa tanaman ini berpotensi digunakan sebagai tabir surya
karena memiliki nilai SPF yang tergolong tinggi (Endahsari dkk., 2022).

Melihat manfaat farmakologi dari daun kemangi yang telah banyak diteliti, menjadikan
tanaman ini berpotensi untuk dikembangkan lebih jauh lagi. Hingga saat ini studi yang mengulas
bentuk formulasi sediaan topikal ekstrak daun kemangi beserta evaluasi fisik dan potensi
aktivitas farmakologinya, masih terbatas. Oleh sebab itu, tinjauan literatur ini disusun untuk
merangkum informasi dan menganalisis data terkini terkait formulasi sediaan topikal ekstrak
daun kemangi, termasuk kelayakan sediaan serta aktivitas farmakologinya. Hasil dari
penyusunan tinjauan literatur ini, diharapkan dapat memperjelas potensi pengembangan daun
kemangi sebagai kandidat fitofarmaka sediaan topikal, sekaligus dapat dijadikan bahan acuan
bagi peneliti selanjutnya di bidang formulasi obat herbal.

METODE PENELITIAN

Penelitian menerapkan metode literature review, dengan menggunakan database Google
Scholar. Penelusuran artikel dilakukan menggunakan kata kunci (“sediaan topikal” OR “topical
formulation”) AND (“kemangi” OR “Ocimum basilicum L.”). Kriteria inklusi yang digunakan
dalam pemilihan artikel meliputi :

a.  Artikel yang diterbitkan pada tahun 2019-2024, untuk memastikan data yang digunakan
merupakan data terkini dan relevan dengan perkembangan formulasi sediaan topikal

b. Artikel yang membahas sediaan topikal ekstrak daun kemangi, sesuai dengan fokus
kajian pada formulasi lokal dan aktivitas farmakologi spesifik dari tanaman tersebut

c.  Artikel free full text berbahasa Indonesia maupun Inggris, agar dapat dianalisis secara
menyeluruh tanpa keterbatasan akses terhadap data formulasi, evaluasi maupun hasil
uji aktivitas
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Pencarian dan Pengambilan Artikel

'

Artikel secara keseluruhan yang didapatkan
dari database Google Scholar menggunakan
kata kunci (“sediaan topikal” OR “topical
formulation”) AND (“*kemangi” OR “Ocimum
basilicum L.”) (n=716)

!

Batasan Pencarian _ _
Artikel 5 tahun terakhir (2019-2024) Artikel dikeluarkan (n = 156) karena

n =586 adanya duplikasi, tidak bisa diakses, dan
berbahasa selain bahasa Indonesia dan
Inggris

Artikel dikeluarkan (n = 368)
v - 362 artikel menggunakan tanaman

Artikel tanpa duplikasi (n = 430) lain dan/atau varietas lain
- 6 artikel tidak memformulasikan

dalam bentuk sediaan topikal

v
Filter Kriteria Inklusi (n = 62)

Artikel dikeluarkan (n = 52)

- 21 artikel menggunakan ekstrak
dikombinasikan dengan ekstrak lain

- 6 artikel menggunakan ekstrak dalam
bentuk essential oils

- 3 artikel tidak menyertakan data
formulasi sediaan

- 3 artikel tidak terdapat uji aktivitas

v

Filter Kriteria Eksklusi (n = 10) farmakologi
- 1 artikel tidak melakukan evaluasi fisik
L sediaan

- 11 review artikel

Artikel yang digunakan (n = 10) - 7 artikel merupakan skripsi

Gambar 1. Alur Penelusuran Artikel untuk Penyusunan Tinjauan Literatur

Sementara itu, kriteria eksklusi yang digunakan, meliputi :

a. Artikel penelitian ekstrak kemangi yang dikombinasikan dengan ekstrak tanaman lain,
karena dapat menyulitkan interpretasi hasil yang spesifik terhadap ekstrak daun kemangi

b.  Artikel yang tidak menyertakan data formulasi sediaan, karena formulasi merupakan
komponen utama dalam kajian ini

C. Artikel yang tidak meneliti aktivitas farmakologi dari ekstrak kemangi, karena validasi
manfaat sediaan topikal memerlukan data uji aktivitas
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d. Artikel yang tidak melakukan evaluasi fisik sediaan, seperti pH, viskositas, daya sebar,
atau daya lekat yang merupakan parameter penting dalam menentukan mutu dan
efektivitas sediaan topikal

e. Artikel berbentuk review atau skripsi, karena umumnya tidak memiliki standar
metodologi dan pelaporan setara dengan penelitian primer

f. Artikel yang menggunakan kemangi dalam bentuk essentials oil, karena memiliki
karakteristik kimia, sifat formulasi, dan aplikasi yang berbeda dibandingkan ekstrak.
Penetapan kriteria inklusi dan eksklusi, dilakukan untuk menjaga fokus, kualitas, serta

dapat dibandingkan satu sama lain, agar hasil kajian mencerminkan formulasi dan aktivitas

farmakologi ekstrak daun kemangi secara tepat dan ilmiah. Berdasarkan kriteria tersebut,

dipilihlah 10 artikel berdasarkan bagan alir yang ditunjukkan oleh Gambar 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Formulasi Ekstrak Daun Kemangi (Ocimum basilicum L.) dalam Sediaan Topikal

Sediaan topikal diformulasikan untuk penggunaan lokal pada permukaan kulit dan
membran mukosa seperti mata, hidung, telinga, vagina, serta rektum (Fitriani dkk., 2022).
Bentuk yang umum digunakan yaitu krim, lotion, gel dan salep (Priani dkk., 2021). Keberhasilan
pengobatan topikal pada kulit, sangat dipengaruhi oleh aspek formulasi, seperti pemilihan agen
topikal dan konsentrasi bahan aktif dalam vehikulum (Mardliyana & Rullyansyah, 2022).
Berdasarkan penelitian formulasi ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum L..) dalam sediaan
topikal (Tabel 1), terdapat 4 macam bentuk sediaan topikal yang diteliti yaitu salep, gel, spray
dan krim.

Evaluasi sediaan topikal yang dilakukan meliputi uji homogenitas, pH, daya sebar, dan
daya lekat. Sediaan topikal yang baik harus homogen, tidak tengik, dan memiliki warna serta
tekstur yang stabil (Lasut dkk., 2019). Rentang pH ideal sediaan topikal berkisar antara 4,5-6,5
untuk menghindari terjadinya iritasi pada kulit (Wibowo dkk., 2017). Sedangkan daya sebar
ideal berkisar antara 5-7 cm agar bahan aktif dapat tersebar merata (Kumalasari dkk., 2020).
Daya lekat minimal yang dapat diterima adalah selama 4 detik (Forestryana dkk., 2020).

Setiap bentuk sediaan memiliki karakteristik formulasi dan hasil evaluasi fisik yang
bervariasi. Hal ini mencerminkan adanya perbedaan kualitas antar penelitian. Terdapat
beberapa ketidaksesuaian data terutama antara data viskositas dan daya sebar, yang
kemungkinan terjadi akibat perbedaan komposisi formulasi (kadar karbopol, parafin cair,
emulgator), kondisi pH, dan metode evaluasi yang digunakan. Misalnya, gel dengan viskositas
tinggi seharusnya memiliki daya sebar yang rendah. Namun, yang terjadi justru dapat
sebaliknya jika kadar emulgator terlalu rendah.

1.  Salep

Salep merupakan sediaan topikal setengah padat yang mudah diaplikasikan, dengan zat
aktifnya yang terdispersi homogen dalam basis yang digunakan (Nurhaningrum dkk., 2021).
Terdapat empat jenis dasar salep, yaitu hidrokarbon, serap, absorbsi, dan larut dalam air
(Ardinata dkk., 2023). Penelitian Razoki & Meutia (2021), menggunakan adeps lanae dan
vaselin album sebagai basisnya. Adeps lanae merupakan lemak dari bulu domba, sebagai
pembawa hidrofobik dalam pembuatan salep berbasis krim dalam minyak (Allen, 2009).
Sedangkan basis vaselin album, dapat memberikan kestabilan sekaligus sebagai emolien yang
dapat menjaga kelembapan kulit (Rahim, 2024). Kombinasi keduanya dapat menghasilkan
salep dengan sifat fisik yang lebih baik. Selain kedua basis tersebut, juga digunakan eksipien
lain seperti steril alkohol dan cera alba (Razoki & Meutia, 2021). Steril alkohol digunakan
sebagai pelarut untuk meningkatkan penetrasi bahan aktif, sedangkan cera alba digunakan
untuk meningkatkan konsistensi sediaan (Allen, 2009).
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Formulasi sediaan salep ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum L.) yang diteliti oleh
Razoki & Meutia (2021), menunjukkan stabilitas warna dan pH yang baik, namun tidak
memenuhi kriteria daya lekat yang baik (< 4 detik). Hal ini dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti konsentrasi bahan yang tidak memberikan kohesi yang cukup kuat, suhu,
metode pengadukan, ukuran partikel, pH, dan viskositas (Alfiana dkk., 2020). Meskipun
sediaan tampak kental yang menandakan viskositasnya tinggi, tidak selalu menjamin daya
lekat dan daya sebarnya baik tanpa adanya molekular yang kohesif (Nae, 2016).

2.  Gel

Gel merupakan sediaan setengah padat berupa dispersi partikel anorganik kecil maupun
molekul organik besar yang saling meresap dalam cairan (Rinaldi dkk., 2021). Gel memiliki
beberapa keunggulan, yakni tidak lengket, mudah dioleskan dan dicuci, tidak meninggalkan
lapisan berminyak ataupun noda, serta mempunyai viskositas yang stabil (Aliah dkk., 2019).
Komponen utama dari sediaan ini meliputi zat aktif, gelling agent serta bahan tambahan lainnya
(Thomas dkk., 2023). Berdasarkan basisnya, gel dibedakan menjadi gel hidrofobik yang
mengandung parafin cair, minyak lemak serta gelling agent seperti silica dan gel hidrofilik yang
berbasis air, gliserol, atau propilen glikol dengan gelling agent seperti tragakan, selulosa atau
karbomer (Rahman dkk., 2022 ; Megawati & Yacobus, 2019).

Beberapa gelling agent yang digunakan dalam formulasi gel ekstrak daun kemangi antara
lain Hydroxyetyhl Cellulose (HEC), Carboxymethyl Cellulose Sodium (CMC Na), karbomer,
karbopol 934 dan karbopol 940, dapat mempengarubhi sifat fisik sediaan (Tabel 1). Hydroxyethyl
Cellulose (HEC) adalah polimer semisintetik turunan dari selulosa yang bersifat non-ionik
(Benyounes dkk., 2018). HEC mudah larut dalam air, baik air dingin maupun panas, dan
memiliki kestabilan yang baik pada berbagai rentang pH. Karena sifatnya yang tidak sensitif
terhadap ion atau elektrolit, HEC cocok digunakan dalam formulasi yang mengandung bahan
aktif bermuatan atau surfaktan (Agustiani dkk., 2022). Gel yang dihasilkan dari HEC cenderung
memiliki viskositas sedang hingga tinggi dan umumnya digunakan dalam sediaan topikal ringan
(Pan dkk., 2023).

CMC Na juga merupakan turunan dari selulosa yang bersifat anionik, mudah larut dalam
air, dan stabil pada pH 4-10. CMC Na tidak memerlukan netralisasi dan relatif tahan terhadap
elektrolit, sehingga cocok digunakan dalam formulasi yang mengandung bahan ionik atau
surfaktan. Gel yang dihasilkan bersifat lembut namun kurang jernih, sehingga kurang cocok
untuk sediaan kosmetik transparan. CMC Na sering digunakan dalam sediaan topikal ringan,
suspensi oral, pasta gigi, dan produk berbahan herbal karena juga berfungsi sebagai penstabil
(Aliu dkk., 2016).

Karbomer adalah gelling agent sintetis yang umum digunakan pada konsentrasi 0,5-2%,
mampu membentuk gel yang jernih dengan konsistensi yang kuat. Namun, karbomer kurang
stabil pada pH rendah (<4) dan sensitif terhadap keberadaan elektrolit (Allen, 2009 ; Jaworski
dkk., 2022). Karbopol 934 dan karbopol 940 merupakan turunan karbomer dengan karakteristik
yang berbeda. Karbopol 934 umumnya digunakan dalam sediaan padat seperti gel untuk luka,
sedangkan karbopol 940 lebih cocok untuk sediaan yang lebih lembut seperti gel untuk
kosmetik (Putri dkk., 2021 ; Russo & Ghaly, 2014).

Berdasarkan data formulasi (Tabel 1), karbopol 940 menghasilkan gel dengan pH
mendekati netral dengan nilai viskositas yang baik dan daya sebar yang optimal, serta
menunjukkan kestabilan fisik yang tinggi. Sedangkan karbopol 934 menghasilkan viskositas
yang lebih tinggi, namun menunjukkan variasi daya sebar yang dapat dipengaruhi oleh
komposisi formula lain. Oleh sebab itu, pemilihan gelling agent sangat menentukan kestabilan,
kenyamanan penggunaan, dan efektivitas pelepasan zat aktif pada kulit. Karbopol 940 dinilai
paling seimbang dalam hal viskositas dan pH, menjadikannya kandidat unggulan untuk
formulasi gel topikal daun kemangi.
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Selain gelling agent, eksipien tambahan seperti propilen glikol dan metil paraben juga
digunakan. Propilen glikol (15-30%) berfungsi sebagai pelarut, meningkatkan penetrasi pada
kulit dan sebagai pengawet. Metil paraben (0,02-0,3%) digunakan sebagai pengawet untuk
mencegah kontaminasi mikroba (Allen, 2009 ; Putri dkk., 2022). Trietanolamin (TEA)
ditambahkan sebagai emulsifier dan alkalizing agent untuk menstabilkan pH dan membentuk
gel yang homogen (Agustin dkk., 2023).

Formulasi sediaan gel ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum L.) (Tabel 1) yang
dilakukan oleh Khan dkk. (2020), menunjukkan nilai viskositas yang tinggi dengan daya sebar
yang baik (> 7 cm). Tingginya kadar karbopol dan rendahnya kadar emulsifier menghasilkan
viskositas yang tinggi tetapi tidak selalu menurunkan daya sebar terutama jika kohesi molekul
tidak optimal karena rendahnya kadar parafin cair (Chomariyah dkk., 2019). Sebaliknya, daya
sebar yang terlalu rendah ataupun terlalu tinggi dapat menyulitkan penggunaan pada kulit
(Silvia & Dewi, 2022). Sedangkan pada penelitian Maksumah dkk. (2021), terdapat
ketidaksesuaian nilai pH dikarenakan uji pH mengunakan pH stick, yang tidak dapat
memberikan akurasi yang tinggi.

3. Spray

Spray merupakan sediaan larutan yang digunakan dengan cara disemprotkan
menggunakan wadah khusus yang bernama sprayer (Mardiyah dkk., 2021). Sediaan ini
memiliki beberapa keunggulan seperti aman, praktis, dan mudah dibersihkan (Zubaydah dkk.,
2022). Spray hand sanitizer adalah bentuk cairan semprot yang diformulasikan untuk
membersihkan dan menghilangkan kuman pada tangan (Evans dkk., 2020). Dalam formulasi
spray hand sanitizer, karbopol berfungsi sebagai pengental dan stabilizer dengan konsentrasi
0,1-0,5 % (Marchetti dkk., 2024 ; Allen, 2009). Gliserin ditambahkan untuk menjaga
kelembapan, meningkatkan kelembutan dan memperluas daya sebar dengan konsentrasi
<30% (Hidayati dkk., 2022 ; Allen, 2009). Sedangkan metil paraben digunakan sebagai
pengawet untuk mencegah kontaminasi selama proses pembuatan, penyimpanan, dan
penggunaan (Nurdilfa dkk., 2024).

Evaluasi sediaan spray ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum L.) oleh Novrita dkk.
(2024), menunjukkan bahwa pH sediaan berada di bawah standar (<4,5 — 6,5) (Wibowo dkk.,
2017), yang berpotensi menyebabkan iritasi kulit (Tungadi dan Pakaya, 2023). Rendahnya nilai
pH diduga disebabkan oleh konsentrasi karbopol yang terlalu tinggi (Earlia dkk., 2023). Selain
itu, viskositas sediaan juga rendah yakni antara 2000-4000 cP (Rinaldi dkk., 2021). Hasil ini
dapat dipengaruhi oleh pH, konsentrasi karbopol, jumlah trietanolamin, dan faktor non teknis
saat pengujian sediaan (Novrita dkk., 2024). Hal ini menunjukkan pH dan gelling agent
berperan penting terhadap stabilitas sediaan.

4. Krim

Krim merupakan sediaan setengah padat yang mengandung satu atau lebih bahan aktif
yang terlarut atau terdispersi dalam basis yang sesuai. Emulsi minyak dalam air umumnya
digunakan karena mudah dicuci dan lebih disarankan dalam formulasi krim (Rachmawati &
Karim, 2021). Krim berperan sebagai pembawa obat, pelembap, dan pelindung kulit dari iritasi
(Beda & Kurniawan, 2019). Jika dibandingkan dengan salep, krim mempunyai konsistensi lebih
ringan, lebih nyaman digunakan, mudah diratakan, mudah dibersihkan, serta lebih cepat
diserap (Rusmin, 2021). Komponen penting dalam formulasi krim ialah emulgator atau
surfaktan, yang dapat mencegah koalesensi tetesan emulsi dengan menurunkan tegangan
permukaan antar fase selama pencampuran (Yuyun, 2024).

Pada formulasi krim ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum L.) (Tabel 1), basis yang
digunakan adalah asam stearat sebagai emulgator dan stiffening agent, dengan konsentrasi 1-
20 % (Arifin dkk., 2022 ; Chomariyah dkk., 2019). Kombinasinya bersama trietanolamin (TEA)
sebagai emulsifying agent sekaligus alkalizing agent (2-4 %) (Budastra dkk., 2023), akan
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menetralkan keasaman dari asam stearat sehingga dapat membentuk basis krim setelah
pengadukan (Saryanti dkk., 2019 ; Nurjanah dkk., 2022). Sedangkan setil alkohol digunakan
dalam konsentrasi 2-10% sebagai stiffening agent, penyerap air dan emolien (Nining dkk.,
2019).

Penelitian Tondolambung dkk. (2021), menghasilkan sediaan dengan daya sebar krim
kurang 5 cm yang disebabkan oleh tingginya konsentrasi stiffening agent seperti setil alkohol
dan asam stearat yang meningkatkan viskositas dan terjadinya pemisahan fase. Sementara
itu, penelitian Krismayadi dkk. (2024), menghasilkan sediaan krim yang tidak homogen akibat
ekstrak yang terlalu kental sehingga menyulitkan proses pencampuran antara basis krim
dengan ekstrak (Chandra, 2019).

Aktivitas Farmakologi Sediaan Topikal Ekstrak Daun Kemangi (Ocimum basilicum L.)

Daun kemangi (Ocimum basilicum L.) memiliki berbagai manfaat terapeutik yang
didukung oleh kandungan senyawa aktif seperti terpenoid, alkaloid, flavonoid, tanin, dan
saponin. Senyawa tersebut berperan dalam aktivitas hepatoprotektif, imunomodulator,
antihiperlipidemik, hipolipidemik, antitoksik, antiinflamasi, antibakteri, dan anti jamur
(Zhakipbekov dkk., 2024). Berdasarkan penelitian formulasi sediaan topikal ekstrak daun
kemangi (Ocimum basilicum L.) (Tabel 1), menunjukkan adanya aktivitas farmakologi seperti
sebagai penyembuh luka, analgetik, antibakteri, antioksidan, dan sebagai pelindung dari sinar
UV. Aktivitas farmakologi tersebut, diduga berkaitan dengan keberadaan metabolit sekunder
dalam ekstrak daun kemangi (Tabel 2).

1. Penyembuh Luka

Luka merupakan kondisi rusaknya sebagian atau seluruh jaringan tubuh yang dapat
menimbulkan kehilangan fungsi organ, pendarahan, infeksi, dan hingga kematian sel (Darin
dan Anjisman, 2019). Proses penyembuhan luka berlangsung secara alami yang melalui
empat proses yakni hemostasis, inflamasi, proliferasi, dan remodeling (Fauziah & Soniya,
2020). Beberapa tanaman tradisional, termasuk daun kemangi telah banyak digunakan untuk
mempercepat proses penyembuhan luka, terutama di negara-negara tropis. Penelitian Razoki
& Meutia (2021), menunjukkan bahwa salep ekstrak daun kemangi dengan konsentrasi 20%
mampu menutup luka sayat pada tikus putih secara sempurna dalam 12 hari. Khan dkk. (2020)
juga melaporkan adanya perbaikan struktur luka dalam 16 hari dengan konsentrasi 5% pada
sediaan gel ekstrak daun kemangi. Sementara pada penelitian lainnya, menunjukkan bahwa
pemberian gel ekstrak daun kemangi dengan konsentrasinya sebesar 15%, dapat menutup
luka lebih sempurna dalam waktu 7 hari (Walukow dkk., 2023).

Aktivitas penyembuhan luka tersebut diduga disebabkan oleh adanya kandungan
metabolit sekunder dalam ekstrak daun kemangi seperti flavonoid, tanin, saponin dan steroid.
Flavonoid memiliki efek antioksidan, imunostimulator, antibakteri, serta berperan dalam jalur
pensinyalan seperti Wnt/B-catenin, Transforming Growth Factor-B, Jun-N terminal Kinase,
Nrf2/ARE, serta Nf-kB yang mendukung regenerasi jaringan (Qamarani, 2023). Tanin berfungsi
sebagai antioksidan antimikroba, antiseptik, serta mempercepat epitelisasi dan penguatan
jaringan (Lallo dkk., 2020). Sedangkan saponin dan steroid dapat meningkatkan sintesis
kolagen, yang penting untuk perbaikan jaringan (Bawotong dkk., 2020 ; Oeleu, 2022).

2.  Antibakteri

Jerawat adalah kelainan kulit umum muncul yang terjadi sejak remaja hingga dewasa,
ditandai dengan munculnya komedo, papul, pustul, nodus, dan kista di area wajah, leher, dada,
punggung, atau lengan atas (Kurnia dkk., 2022). Penyebab utamanya adalah kolonisasi bakteri
seperti Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus, serta Staphylococcus epidermidis
(Estikomah dkk., 2021). Pengendalian bakteri tersebut memerlukan senyawa antibakteri yang
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membran, atau mengganggu sintesis DNA dan protein (Cholifah dkk.,2020; Salsabila
& Faisal, 2024).

Tabel 1. Penelitian Formulasi Ekstrak Daun Kemangi (Ocimum basilicum L.) dalam Sediaan

Topikal
Sifat Fisik Sediaan
. Bentuk . Konsentrasi Aktivitas
Peneliti Sediaan Basis Homogenitas pH |_D:|Z:t g;g:r Viskositas  Ekstrak (%) Farmakologi
(deti)  (cm) (
Razoki & Meutia  Salep Adeps Homogen 6,4 0,53 4,7 550 20 Penyembuh luka
(2021) lanae- (luka tertutup
Vaselin sempurna  pada
album hari ke-12)
Saputra dkk. Gel HEC Homogen 5,37 NA NA 544 5 Antibakteri
(2023) (diameter  zona
hambat bakteri S.
aureus = 13 mm)
Maksumah dkk. Gel Karbomer Homogen 8 NA 6,5 NA 5,6 Antibakteri
(2021) (diameter  zona
hambat bakteri S.
aureus = 9 mm)
Mumtihanah & Gel Karbopol Homogen 4,98 NA 6,3 2.176 0,6 Antioksidan (ICso
Zulkarnain DPPH = 54,69
(2023) pg/mL)
Khan dkk. Gel Karbopol Homogen 5,75 NA 30,25 12.500 5 Penyembuh luka
(2020) 934 (hambat kontraksi
luka pada hari ke-
16)
Walukow dkk. Gel CMC Na Homogen NA NA 5,01 NA 15 Penyembuh luka
(2023) (luka tertutup lebih
sempurna  pada
hari ke-7)
Nindita & Gel Karbopol Homogen 6,77 4,94 5,35 266,7 1 UV-Protection
Handayani 940 (SPF = 16,78)
(2022)
Novrita dkk. Spray Karbopol Homogen 4,47 NA NA 257,5 6 Antibakteri (%
(2024) 940 penurunan jumlah
koloni bakteri S.
aureus = 73,37%)
Tondolambung Krim Asam Homogen 4,92 7,92 3,3 NA 15 Antibakteri
dkk. (2021) stearat (diameter ~ zona
hambat bakteri S.
aureus = 16,23
mm)
Krismayadi dkk. Krim Asam Tidak homogen 5,5 NA 5,6 NA 40 Antibakteri
(2024) stearat (diameter  zona
hambat bakteri P.
acnes = 1,65 mm
dan S.epidermidis
=2,12mm)
Keterangan :

(NA) Not Available : Menunjukkan bahwa penguijian sifat fisik tidak dilakukan peneliti

Sediaan gel dan krim ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum basilicum L.) terbukti
memiliki aktivitas antibakteri, khususnya terhadap bakteri S. aureus. Maksumah dkk. (2021)
dan Tondolambung dkk. (2021), melaporkan diameter zona hambat yang dihasilkan pada
sediaan gel dan krim masing-masing sebesar 9 mm (konsentrasi 5,5%) dan 16,23 mm
(konsentrasi 15 %). Novrita dkk. (2024), mencatat penurunan koloni S. aureus sebesar 73,37 %
pada pemberian sediaan spray ekstrak daun kemangi dengan konsentrasi 6 %. Terhadap
bakteri penyebab jerawat, dengan konsentrasi sediaan krim ekstrak daun kemangi sebesar
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0,75 %, menghasilkan zona hambat 13 mm terhadap S. aureus, serta menghambat P. acnes
dan S. epidermidis dengan zona hambat masing-masing 1,65mm dan 2,12mm pada
konsentrasi 40 % (Krismayadi dkk., 2024).

Aktivitas ini dikaitkan dengan kandungan metabolit sekunder kemangi, seperti flavonoid,
tanin, saponin, dan fenol. Flavonoid bersifat lipofilik, dapat membentuk kompleks dengan
protein dinding sel, merusak membran bakteri, dan mengganggu metabolisme energinya
(Fajri dkk., 2023; Tuntun, 2016). Tanin dapat merusak membran dan menghambat enzim
reverse transkriptase maupun DNA topoisomerase dengan berikatan dengan ion logam
esensial (Cu, Fe) (Egra dkk., 2019; Suryani dkk., 2023). Sedangkan saponin serta fenol dapat
meningkatkan permeabilitas membran dan menyebabkan terjadinya lisis sel (Ambakesari dkk.,
2022; Cahyaningtyas dkk., 2019). Secara keseluruhan, kombinasi mekanisme ini menjelaskan
potensi ekstrak daun kemangi sebagai agen antibakteri sekaligus anti-jerawat yang efektif.

3.  Antioksidan

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menghambat proses oksidasi dengan
mengikat radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif (Fadhilah dkk., 2021). Peran
antioksidan penting dalam mencegah kerusakan sel dan biomolekul seperti DNA, protein, dan
lipoprotein yang dapat memicu berbagai penyakit (Hasnaeni & Aminah, 2019). Penelitian
Mumtihanah & Zulkarnain (2023), menunjukkan bahwa sediaan gel ekstrak etanol 96% daun
kemangi memiliki aktivitas antioksidan yang baik berdasakan uji DPPH dengan nilai ICs
optimal sebesar 54,69 pg/mL pada konsentrasi 0,6%. Senyawa flavonoid yang terkandung
dalam kemangi, berperan besar terhadap aktivitas antioksidan yang dimilikinya (Tabel 2).
Senyawa tersebut mempunyai kemampuan sebagai antioksidan karena dapat mentransfer
sebuah elektron kepada senyawa radikal bebas (Abriyani dkk., 2021). Selain itu, gugus
hidroksil pada cincin aromatik flavonoid juga efektif meredam radikal bebas oksigen seperti
superoksida yang dihasilkan dari reaksi enzim xantin oksidase (Irianti & Nuranto, 2021).

4.  UV-protection

Tabir surya merupakan sediaan yang mengandung senyawa kimia yang dapat
menyerap, memantulkan serta menghamburkan sinar ultraviolet (UV), sehingga dapat
melindungi kulit dari kerusakan akibat paparan sinar UV-A dan UV-B yang berada pada kisaran
panjang gelombang 200 - 400 nm (Widyawati dkk., 2019 ; Adzhani dkk., 2022 ; Saidal & Mar,
2020). Paparan sinar UV berlebih dapat menimbulkan efek seperti kemerahan (eritema), nyeri,
kulit melepuh, hingga pengelupasan kulit (Suhaenah dkk., 2019). Penelitian Nindita &
Handayani (2022), menunjukkan bahwa sediaan gel ekstrak etanol daun kemangi memiliki
aktivitas sebagai tabir surya dengan nilai SPF 16,78 pada konsentrasi 1%, berdasarkan
pengukuran spektrofotometri UV-Vis menggunakan persamaan Mansur (Pratiwi dkk., 2016).
Aktivitas perlindungan ini diduga berasal dari kandungan flavonoid dan tanin (Tabel 2).
Senyawa tersebut memiliki gugus kromofor yang dapat menyerap sinar UV dan mengurangi
intensitas radiasi yang terpapar pada kulit (Putri dkk., 2019). Selain itu, sifat antioksidan
flavonoid juga berkontribusi dalam memperkuat perlindungan kulit melalui perbaikan jaringan
(Marfitania dkk., 2024).
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Tabel 2. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Daun Kemangi (Ocimum basilicum L.)

Hasil Uji Fitokimia

Peneliti Pelarut

Tanin Saponin Alkaloid Flavonoid Steroid Terpenoid Glikosida
Chezr21<(j)r2a3)d k. Polar (Etanol) + + - + - - +
Razoki & Meutia Semipolar (Etil + } ) + + + NA

(2021) asetat)

Nindita &

Handayani Polar (Etanol) + + - + + NA NA
(2022)

Keterangan :

(+) Positif : Menunjukkan bahwa senyawa terdeteksi dalam ekstrak
(-) Negatif : Menunjukkan bahwa senyawa tidak terdeteksi dalam ekstrak
(NA) Not Available : Menunjukkan bahwa pengujian terhadap senyawa tidak dilakukan

KESIMPULAN

Formulasi topikal ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum L.) dalam bentuk salep, gel,
spray, dan krim menunjukkan aktivitas sebagai penyembuh luka, antibakteri, antioksidan, dan
UV-protection. Aktivitas ini didukung oleh kandungan flavonoid, tanin, saponin, dan fenol.
Masing-masing bentuk sediaan memiliki kelebihan dan keterbatasan, terutama dalam aspek
stabilitas, kenyamanan penggunaan dan homogenitas. Untuk pengembangan lebih lanjut,
diperlukan standarisasi uji fisik, optimasi formula, isolasi senyawa aktif, pengembangan
formula, uji stabilitas, uji penetrasi ke dalam kulit serta untuk mendukung pemanfaatan
fitofarmaka topikal yang efektif dan aman.
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